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ABSTRAK

Pemakaian jilbab, selama ini diyakini oleh umat Islam sebagai sebuah
ajaran agama yang harus dilaksanakan. Para fuqaha pun berpendapat bahwa ayat-
ayat yang berkaitan dengan jilbab menegaskan perintah yang berhukum wajib.
Tetapi kemudian muncul pendapat baru yang sangat berbeda dengan dogma dan
pendapat para fuqaha di atas.

Pendapat ini muncul dari segolongan yang terkumpul dalam sebuah
jaringan yang mereka namakan Jaringan Islam Liberal (JIL), yaitu sekumpulan
orang-orang yang berusaha menyebarkan wacana- wacana Islam liberal di
Indonesia. Jaringan Islam Liberal (JIL) ini berpendapat bahwa jilbab bukanlah
sebuah ajaran agama Islam tetapi hanya bentuk adat belaka. Aksentuasi jilbab
lebih pada etika dan estetika, bukan pada substansi agama, karenanya pemakaian
jilbab ini bukan sebuah kewajiban; seseorang boleh memakainya, tetapi juga
boleh menanggalkannya. Siapapun tidak boleh memaksakan orang lain untuk
melaksanakan agamanya karena setiap orang mempunyai kebebasan penuh dalam
menentukan bagaimana melaksanakan agamanya. Bagi Jaringan Islam Liberal
(JIL), standar pemakaian jilbab adalah kepantasan umum, bukan ditentukan oleh
norma agama. Ayat-ayal yang berkaitan dengan jilbab dikatagorikan ayat- ayat
mu’amalah karenanya bersifat kontekstual artinya harus disesuaikan dengan
kondisi tertentu; tidak stagnan.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
dengan cara mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang kohcren dengan obyck
pembahasan. Dalam menganalisis permasalahan di atas, penyusun menggunakan
metode pendekatan usul figh untuk menggali kandungan hukum dari nas dengan
kemaslahatan umum. Di samping itu, penyusun juga menggunakan pendekatan
sosio- histories untuk mengetahui apakah pemakaian jilbab masih relevan atau
tidak dalam masa kini, terutama dalam konteks Indonesia.

Setelah menelaah bahan-bahan tersebut, maka dihasilkan bahwa dalam
menentukan pemikirannya, Jaringan Islam Liberal (JIL) banyak mengadopsi
metodologi- metodologi Barat yakni lebih mengedepankan akal, modernitas,
relativitas dan lainnya. Mereka mengkaji kembali nas-nas dari segi histories agar
sesuai dengan prinsip yang ditawarkan Barat. Dalam hal ini mereka cenderung
mengesampingkan bentuk tekstual sumber hukum Islam. Bagi Jaringan Islam
Liberal (JIL) yang terpenting adalah prinsip-prinsip umum (magasid asy-
syari’ah)nya, bukan bentuk baku hukumnya, karena pada dasarnya menurut
mereka tidak ada “hukum Tuhan” dalam persoalan mu’amalah, artinya tidak ada
ketentuan yang pasti dimana Allah menentukan otoritas kebijakan yang permanen
terhadap bentuk hukum yang wajib dipraktikkan umat Islam. Jaringan Islam
Liberal (JIL) seolah ingin menampilkan “Islam” baru dengan wajah Barat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543b/U/1987 yang sccara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

] alif - -

o ba‘ b be

< ta' t te

& 5A s es dengan titik di atas
€ jim J Je

C ha h ha dengan titik di bawah
d kha kh Ka-ha

3 dal d de

3 Zal z zet dengan titik di atas
J ra r er

J zal z zet

e sin 8 es

o syln sy Es - ye
vl sad $ cs dengan titik di bawah
ua dad d de dengan titik di bawah
Ja Ta t te dengan titik di bawah
& Za' z zct dengan titik di bawah
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain 8 ge

vi



vii

ol fa* £ ef
d qaf q qi
4 kaf k ka
J Lam 1 el
g mim m em
O nun n en
3 wau w we
A ha’ h h
» hamzah y apostrof
¢ y& y ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
o fathah a A
i kasrah 1 I
N _’ dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
¢ fathah dan ya al A
s fathah dan wau au A-u
Contoh: &S : kaifa Jo~ haula




c. Vokal Panjang (madduh):

Tanda Nama Huruf Latin Nama
‘ fathah dan alif a a dcngan garis di atas
r fathoh dan ya a a dengan garis di atas
p kasrah dan ya i 1 dengan garis di atas
Py dammah dan wau u u dengan garis di atas
Contoh:
Jé . qala J8 :qila
@?) . rama J s : yaqulu

3. Ta’ Marbitah
a. Transliterasi Ta’ Marbutalhidup adalah “t".

b. Transliterasi Ta’ Marbrtah mati adalah “h”.

’

c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang * __
(“al-”), dan bacaannya terpisah, maka Ta' Marbutah tersebut

ditransliterasikan dengun “h”.
Contoh:

Sk Ay y 1 rwudatul ati@l, atau raudah al-atfal

3ysiall Aadll ¢ al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah al-
Munawwarah

dall : talhatu atau talhah

4, Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah ztau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
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Contoh.

IJ:)-' . nazzala

:)-.'-“ s al-birru

Kata Sandang “ J)
Kata sandang “J! “ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “- ketika bertemu dengan huruf gamariyall maupun huruf
syamsiyal,
Contoh:

em‘ : al-qalamu

oealdl : gl-syamsu

Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal hurup kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak
ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh: ’

Sy Y laasalay  Wa ma Muhammadun illa rasul
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PERSEMBAHAN

Dengan penuh Rhidmat dan wasa syuliur

TFervistimewa seftali yang tewcinta abah dan umi
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yang tak pewnah fenti-Rentinga mendo’aftan
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tetaplah jadi sumber feluatan dan inspirasifiu
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Segala puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT, sang
khalik yang maha pengasih dan penyayang, yang telah melimpahkan rahmat
taufik serta hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Salawat dan salam semoga scnantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan pengikutnya yang senantiasa istiqamah
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langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, sudah sepantasnya penyusun
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada:

1. Bapak Drs. Yudian Wahyudi, MA, Ph.D. selaku Dekan Fakultas Syari’ah
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skripsi ini.
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20 Februari 2008 M

Xiv



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL....ovtuereiarrrimeesreienssiiasismsninsrrseasos
ABSTRAK .. cctrecrrererirerunnirrersenresrencaniosrssestsesasssasasarnons
HALAMAN NOTA DINAS....ccciiiiiiiiririiisiscisiiiesicasanaianie
HALAMAN PENGESAHAN....cccicceteaiiirrnrisarriisineciosncecdoons

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN.....c.cccoctiiinina

BABI PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah. ........oooviiniiiinii,
B. Pokok Masalal.......vesshassnsssasssossioasssngmbonssssssnsisesiisds
C. Tujuan dan Kegunaan...........ooiiini i,
D. Telaah Pustaka..........ccooov s sinmmasnnssssvssmmms sivossesmmemnes s
E. Kerangka Teoretik.....ovvvveerirnniimmennemnerissmmmnmnsnnsincinnens
F. Metode Penelitian..........ocotiieiiimimmiaierierinisiosiosennsiennes
G. Sistematika Pembahasan.......c.oueiiasdbaeeibonssinsinsassiasiiio
BAB II KONSEP JILBAB PEREMPUAN DALAM ISLAM
A. Islam Sebagai Tatanan Hidup...........cooiiiiiiniiin.

B. Pengertian Jilbab Perempuan..........ccoovviiiiiiiiniiinin

XV



C. Latar Belakang Jilbab.........ooevermnimiiiiiiiiin, 29
D. Pemakaian Jilbab Bagi Perempuan dalam Wacana

HUKUM TSIAM 1.veirreireneniresesnniesssstsnesisesissnenssssssissnsnsssnssasnsnsss 33

BAB III GAMBARAN UMUM TENTANG JARINGAN ISLAM

LIBERAL (JIL) DAN PEMIKIRANNYA TENTANG

PEMAKAIAN JILBAB BAGI PEREMPUAN

A. Sekilas tentang Islam Liberal.....ccovvneisininininiiin 41
1. Pengertian dan Sejarah Islam Liberal ...c.c.cooeuieeriseennnen, 41
2. Agenda Islam Liberal......coniiiiiiiiiine. 48

B. Sejarah, Eksistensi dan Gambaran Jaringan Islam Liberal

(JIL) Secara Keorganisasian ......oumsmssressmsniseninsssissonsensnsnss 52
1. Tujuan Utama Jaringan Islam Liberal (JIL).erierieennenes 57
2. Misi Jaringan Islam Liberal (JIL) ccocooveinnniniiniiciniinnnns 58
3. Kegiatan Pokok Jaringan Islam Liberal (JIL)..coocvvruerene 58
4. Struktur Kepengurusan Jaringan Islam Liberal (JIL) ..... 61
5. Agenda Pemikiran Jaringan Islam Liberal (JIL)..ccovvinns 63

C. Pemikiran Jaringan Islam Liberal (JIL) Tentang Pemakaian
Jilbab Bagi PEerempuan.......ooeveerrisecssssinsessnsmsmmssssenscesissssenies 70

1. Pandangan Jaringan Islam Liberal (JIL) Tentang
Pemakaian Jilbab Bagi Perempuan .......c.coeceeusesinnnnnens 70

2. Metode Istinbat Hukum Jaringan Islam Liberal (JIL) .... 82

xvi



BAB IV ANALISIS TERHADAP PEMIKIRAN JARINGAN ISLAM
LIBERAL (JIL) TENTANG PEMAKAIAN JILBAB

A. Analisis Pandangan Jaringan Islam Liberal (JIL) Tentang
Pemakaian Jilbab Bagi Perempuan .....ooccveemmenssnsnsiness 88

B. Analisis Metode Istinbat Hukum Jaringan  Islam
1121 02 N6 L 5) [T R 104

C. Relevansi Pemakaian Jilbab Bagi Perempuan Dalam Konteks
MasyarakatIndonesia......................................................r........ 112

BAB V PENUTUP

A, KESIMPUIAN 1oreenrirenmimsmsnssssiasmmisssmssssasssssssass s s 116

B. SAIAM..0euceeeroresesirarressassesesessissssrsassstitashssasssssisssiistisiusssssssnsssoses 118
DAFTAR PUSTAKA . ....ooiivniiniiiiertiiiiinsninnnssnisssesnn e 120
LAMPIRAN- LAMPIRAN

1. Terjemahan Kutipan Berbahasa Arab dan Inggris........ccccunnies |

11. Biografi Ulama dan Samjana.......cminensen A

UL Curriculum VIBE.. .o couarrmiesionesibesiiisississnssssasasssssss s Vill

xvii



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam Liberal merupakan mazhab baru dalam pemikiran Islam Indonesia.
Berkaitan dengan metodologi berpikir Islam Liberal, tampaknya mereka adalah
kelompok yang berusaha melakukan interpretasi baru atas doktrin agama (Islam)
al-Qur’an dan Sunnah/ Hadis, interpretasi atas scjarah sosial dan konteks sosial
masyarakat Islam berdasarkan ilmu bahasa, kritik sejarah dan studi ilmu- ilmu
sosial. Nama- nama seperti Nur Cholis Madjid, Djohan Effendy, Abdurrahman
Wahid dan Ahmad Wahib merupakan peletak dasar pemikiran Islam Liberal di
Indonesia. Setelah mereka, intelektual muda berlatar belakang dari NU,
Muhammadiyah dan aktivis NGO dapat dikatakan sebagai orang yang berada di
posisi terdepan dalam mengembangkan pemikiran liberal di Indonesia.

Tampaknya perkembangan pemikiran Islam di Indonesia tidak bisa
dilepaskan begitu saja dari perkembangan pemikiran keagamaan yang terjadi di
Amerika, Eropa maupun di Jazirah Arab. Di benua Amerika telah lama
berkembang pemikiran Kkcagamaan yang mengarah  pada rckontekstualisasi
doktrin agama, pikiran tentang perlunya dialog antaragama, dialog intra religius
dan dialog praksis. Sementara di Eropa telah pula berkembang pemikiran
keagamaan yang sangat “radikal”, yakni pemikiran tentang perlunya reaktualisasi

pemikiran keagamaan khususnya di kalangan Katolik dan Protestan.



Selain terpengaruh dari model dan corak pemikiran keagamaan dari Benua
Eropa, Amerika dan Timur Tengah (Baca: Semenanjung Arabia), tampaknya
pemikiran keagamaan juga terpengaruh oleh perkembangan ilmu-ilmu sosial
modern yang terus berkembang. Perkembangan ilmu-ilmu sosial modern seperti
sosiologi, antropologi, ilmu bahasa, dan ekonomi juga turut berpengaruh. Dalam
ilmu-ilmu sosial modern berkembang pemikiran Neo-Marxis, Neo-Liberalis, Neo-
Sosialis, Neo-Modernis dan Post-Modernis, di samping pemikiran tentang
development-Talisme dan Independency theory. Dari sinilah kemudian turut
mempengaruhi pola pemikiran keagamaan yang ada di dunia, sekaligus di
Indonesia.

Salah satu isu yang kontroversial adalah mengenai pemakaian jilbab bagi
perempuan. Jilbab merupakan salah satu dari sekian banyak isu yang
menimbulkan pro dan kontra. Kontroversi mengenai jilbab discbabkan sebagian
orang muslim menganggapnya sebagai perintah Allah yang diberikan lewat al-
Qur’an. Sebagian lainnya, baik muslim maupun non muslim menganggapnya
sebagai praktik yang tak beradab.' Kalangan feminis memandang jilbab scbagai
sebuah bias kultur patriarkhi serta tanda keterbelakangan, subordinasi dan

penindasan terhadap pcrcmpuan.2 Jilbab juga dipandang sebagai penghalang bagi

'Asghar Ali Enginer, Matinya Perempuan, Transformasi al- Qur ‘an, Perempuan dan
Masyarakat Modern, alih bahasa Ahmad Affandi, cet. I (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), hlm. 103.

*pandangan seperti ini banyak berkembang pada kalangan feminis Barat. Bahkan bagi
kalangan Barat, jilbab dipandang sebagai, “...the most visible marker of the differentness and
inferiority of Islamic societies- become the symbol now of both the oppression of woman and the
backwardness of Islam.” Lihat Lacla Ahmed, Woman and Gender in Islam (London: Yale
University, 1992), him. 152.



perempuan untuk bergerak di ruang publik,3 di samping itu banyak orang
berpendapat bahwa justifikasi tentang jilbab pada masa lalu tidak mempunyai
relevansi sama sekali pada zaman sekarang ini, akan tetapi sebagian lainnya
menganggap jilbab sebagai salah satu kewajiban bagi perempuan.

Pada titik ini, jilbab sebenarnya masuk pada arena kontestasi sebuah
permainan makna dan tafsir. Relasi- kuasa bermain dan saling tarik menarik
antara kalangan agamawan normatif dan feminis liberal; antara atas nama
kepentingan norma (tabu, aurat, kesucian, dan privasi) dan atas nama kebebasan
perempuan (ruang gerak, persamaan, dil).

Dalam vocabulary (kamus) Arab, pada masa Rasulullah dikenal banyak
istilah mengenai jenis pakaian perempuan seperti pimar, dir, niqab, burg, rida’,
izar dan jilbab. Jilbab dalam vocabulary Arab ini diartikan dengan kerudung yang
menutup bagian luar kepala, termasuk dir dan fimar.

Quraish Shihab, scorang mufassir Indonesia mengartikan jilbab sebagai
baju kurung yang longgar dilengkapi kerudung penutup kepala.® Dengan kata lain,
Jilbab mempunyai arti lebih luas dari kerudung karena kerudung hanya merujuk
pada penutup kepala sedangkan jilbab adalah bentuk pakaian muslimah termasuk
di dalamnya kerudung. Di Indonesia, pakaian penutup kepala perempuan dikenal

dengan kerudung, namun permulaan tahun 1980-an lebih popular dengan jilbab.

3gaiful Amien Sholihin, “Menyorot Aurat dan Jilbab,” dalam Abd. Mogsith Ghazali (ed.),
Ijtihad Islam Liberal (Jakarta: Jaringan Islam Liberal, 2005), hlm. 138.

* Quraish Shihab, Wawasan al- Qur'an Tafsir Maudu'l Atas Pelbagai Persoalan Umal,
cet. XI (Bandung: Mizan, 2000), him. 172. Pengertian ini hampir sama dengan pengertian dalam
Kamus Indonesia yang mengartikan jilbab scbagai baju kurung yang longgar, yang dilengkapi
kerudung yag menutupi kepula, scbagian muka dan dada wanita, lihat, Pusat Pembinaan Bahusa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 111 (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 415.



Dengan berbagai macam pengertian jilbab yang ada, penyusun membatasi
pengertian jilbab dengan berpegangan pada pengertian yang dipaparkan oleh
Quraish Shihab. Dengan kata lain, jilbab yang dimaksud penyusun dalam skripsi
ini adalah pakaian yang longgar dilengkapi kerudung penutup kepala.

Belakangan ini persoalan jilbab kembali mencuat. Jilbab yang tadinya
dianggap sebagai bentuk keterbelakangan berubah menjadi sebuah mode yang
digemari oleh banyak kalangan. Jilbab bukan lagi fenomena kelompok sosial
tertentu, tetapi sudah berubah menjadi fenomena seluruh masyarakat. Ini terjadi
menyusul aksi yang dilakukan pelajar di lingkungan Diklat Departemen
Perhubungan (Dephub) yang menentang kebijakan pelarangan pemakaian jilbab
bagi pelajar di lingkungannya5

Atas maraknya jilbab pada akhir- akhir ini, muncul pertanyaan apakah ia
sebuah ekspresi kultural Arab ataukah substansi ajaran agama? apakah ia simbol
kesalehan dan ketaatan seseorang terhadap otoritas agama ataukah symbol
perlawanan dan pengukuhan identitas seseorang? apakah fenomena yang muncul
belakangan ini sebatas trend yang punya jangka waktu tertentu atau lahir dari
sebuah kesadaran keagamaan? Apakah merupakan suatu kewajiban atau hanya
sebuah mode yang terselip unsur privacy di dalamnya?

Sebenarnya perdebatan mengenai jilbab bukanlah hal yang baru, akan
tetapi telah berlangsung jauh sebelum Islam. Dalam kitab Taurat, kitab suci

agama Yahudi, sudah dikenal beberapa istilah yang semakna dengan jilbab seperti

5 Jawa Pos, 18 September 2003.



tif’eret. Demikian pula dalam kitab Injil, kitab suci agama Nasrani juga ditemukan
istilah yang semakna dengan jilbab yaitu redid, zammah, re'alah, zaif, mitpahat.’

Bertolak dari kontoversi tentang jilbab tersebut, penyusun tertarik untuk
mengkaji pemikiran tentang pemakaian jilbab menurut Jaringan Islam Liberal
(JIL); sebuah komunitas Islam yang sangat aktif dalam sosialisasi pemikiran-
pemikiran lslam liberal, yang merupakan kelanjutan dari sosialisasi pemikiran
Islam era 90-an.

Menurut Jaringan Islam Liberal (JIL), memakai jilbab bukanlah sebuah
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perempuan. Mereka menegaskan,
sepanjang pemakaian jilbab itu dikarenakan atas kesadaran sebagai sebuah pilihan
dan sebagai ekspresi pencarian jati diri dari seorang perempuan muslimah, tidak
ada unsur paksaan dan tekanan, maka itu sah- sah saja. Jaringan Islam Liberal
(JIL) memandang bahwa jilbab lebih merupakan tradisi Arab belaka. Aksentuasi
hijab (termasuk di dalamnya jilbab) lebih dekat pada etika dan estetika daripada
ke persoalan substansi ajaran.’Artinya, bahwa jilbab lebih merupakan persoalan
aib dan malu secara adat daripada persoalan haram dan halal.®

Pendapat Jaringan Islam Liberal (JIL) yang berbeda inilah yang kemudian
menarik penyusun untuk melakukan studi kritis terhadap pemikiran mereka

tentang pemakaian jilbab. Dari kajian ini diharapkan dapat menemukan metode

Nasaruddin Umar, “Antropologi Jilbab™ dalam Jurnal Ulumul Qur'an no. 5 Vol. VI
(Tahun 1996), him. 36.

7Nong Darol Mahmada , “Kritik Atas Jilbab,” dalam Abd. Mogsith Ghazali (ed.), Jjtihad
Islam Liberal, him. 130- 131,

®Muhammad Syahrur, /- Kitab wa al- Qur'an: Qiraah Mu'asirah, (Damaskus: al-
Ahaly, 1990), hlm. 612. Pendapat ini dikutip oleh Saiful Amien Sholihin, “Menyorot Aurat dan
Jilbab,” hlm. 137.



yang relevan setrta formulasi yang tepat dan tidak keluar dari prinsip- prinsip yang

ada dalam al- Qur’an.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penyusun kemukakan di atas, maka
dapat dirumuskan permasalahan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran Jaringan Islam Liberal (JIL) tentang pemakaian
jilbab bagi perempuan?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pemakaian jilbab bagi
perempuan?
3. Bagaimana relevansi pemakaian jilbab bagi perempuan dalam konteks ke-

Indonesia-an?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. untuk mendeskripsikan pemikiran Jaringan Islam Liberal (JIL) tentang
pemakaian jilbab bagi perempuan.
2. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap pemakaian jilbab bagi
perempuan.
3. Untuk mencari formulasi tentang jilbab yang sesuai dengan konteks

masyarakat Indonesia dan tidak keluar dari prinsip al- Qur’an.



Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi khazanah pemikiran hukum [slam
khususnya mengenai jilbab perempuan.

2. Sebagai penambah wacana baru tentang Pemakaian jilbab menurut
pandangan Jaringan Islam Liberal (JIL).

3. sebagai motivator bagi semua pihak untuk terus mengkaji dan menelaah
tentang pemakaian jilbab bagi perempuan dan mencari konsep yang
relevan dengan konteks masyarakat Indonesia, tentunya yang sesuai

dengan prinsip al- Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai jilbab perempuan sebenarnya bukanlah bahasan
yang baru. Adapun dalam penelitian ini, penyusun akan memfokuskan pada studi
kritis terhadap pemikiran Jaringan Islam Liberal (JIL) tentang pemakaian jilbab.

Terdapat beberapa karya ilmiah yang mengulas tentang jilbab perempuan,
di antaranya adalah buku “Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan
Kontemporer Jilbab Pakaian Wanita Muslimah” karya M. Quraish Syihabg. Buku
ini berusaha membentangkan anecka pendapat baik pandangan ulama terdahulu
yang ketat, maupun cendekiawan kontemporer yang dinilai longgar. Namun, di
dalam tulisannya ia tidak secara konkrit memaparkan pemikiran Jaringan Islam

Liberal (JIL).

® M. Quraish Shihab, Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan Kontemporer
Jilbab Pakaian Wanita Muslimah (Jakarta: Lentera Hati, 2004).



Rojalih dalam skripsinya “Hukum dan Kriteria Jilbab Muslimah Studi
Perbandingan Antara Ibn Taimiyah dan Yusuf al- Qardlawi”‘o. Skripsi Rusdah
Khoirina berjudul “Hukum Jilbab dalam Islam Studi Pemikiran M. Syahrur”“;
Kedua skripsi ini menjelaskan tentang jilbab, namun keduanya tidak menyebutkan
pemikiran Jaringan Islam Liberal (JIL).

Leni Marlina dalam skripsinya “pemberlakuan Syari’at Islam di Indonesia
dalam Perspektif Majelis Mujahidin dan Jaringan [slam Liberal”. Skripsi ini
menjelaskan pendapat Jaringan Islam (JIL) tentang pemberlakuan syari’at Islam
di Indonesia secara global, namun tidak secara terperinci menjelaskan pendapat
mereka mengenai pemakaian jilbab'z. Ketiga skripsi di atas membatasi
pembahasan tentang jilbab pada aspeknya scbagai pakaian dan tidak membahas
jilbab pada aspeknya sebagai mode atau identitas sosial. Di samping itu, ketiga
skripsi ini hanya mengulas dari segi hukumnya saja dan tidak menganalisis
relevansinya dalam masyarakat Indonesia.

Dari penelusuran pustaka di atas, penyusun belum menemukan sebuah
karya yang secara khusus mencoba menjelaskan pemikiran Jaringan Islam Liberal

(JIL) tentang pemakaian jilbab bagi perempuan secara terperinci, baik dari segi

metodologi maupun pandangannya. Oleh karena itu, penyusun tertarik untuk

0 Rojalih, “Hukum dan Kriteria Jilbab Muslimah: Studi Perbandingan antara Ibn
Taimiyah dan Yusuf al- Qardlawi”, Skripsi Sarjana IAIN Sunan Kalijaga tidak diterbitkan
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002).

il Rusdah Khoirina, “Hukum Jilbab Dalam Islam Studi Pemikiran M. Syahrur, Skripsi
Sarjana IAIN Sunan Kalijaga tidak diterbitkan (Yogyakarta: JAIN Sunan Kalijaga, 2003).

12 | eni Marlina, ” Pemberlakuan Syari’at Islam di Indonesia dalam Perspektif Majelis
Mujahidin dan Jaringan Islam Liberal”, Skripsi Sarjana IAIN Sunan Kalijaga tidak diterbitkan
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2003).



membahas permasalahan ini kemudian berusaha menentukan relevansi pemakaian

jilbab bagi perempuan dalam konteks ke-Indonesia-an.

E. Kerangka Teoretik

Hukum Islam adalah sekumpulan aturan agama, totalitas perintah Allah
yang mengatur perilaku kehidupan umat Islam dalam keseluruhan aspeknya.
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa hukum Islam adalah fondasi yang di
tetapkan Allah atas seluruh aktifitas umat Islam.

Atha’ Mudzhar membagi Islam menjadi dua level, yaitu Islam normatif
dan Islam historis. Istilah yang hampir sama dengan lIslam normatif dan Islam
historis adalah Islam sebagai wahyu dan Islam sebagai produk sejarah.”

Masih dalam pengelompokan lain adalah oleh Ibrahim M. Abu Rabi’,
meskipun mencampurkan antara pclapisan dengan pengelompokan.  Ibrahim,
sebagaimana yang dikutip oleh Khairuddin Nasution, menetapkan empat, yakni
(1) Islam sebagai dasar idcologi atau filosofi (the ideological/ philosophical
base)'*, (2) Islam sebagai dasar teologi (the teological base), (3) Islam pada level
teks (the level of the text), dan (4) Islam pada level prakick (the level of

anthropological reality). 1

13 4. M. Atha Mudzhar, Pendekatan Studi Islam di Indonesia dalam Teori dan Praktek
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 19-22,

4 Maksud Islam pada dataran idcologi adalah Islam sebagai landasan gerakan
sekelompok orang, sekelompok komunitas dengan mengatasnamakan Islam. Maka pada tingkatan
ini Islam identik dengan ideology sosialis, ideology kapitalis dan ideology-ideologi sejenis
lainnya.

SKhoiruddin Nasution, Pengantar Studi [Islam (Yogyakarta: ACAdeMIA dan
TAZZAFA, 2007), him. 8.
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Pada level teks, nas dikelompokkan menjadi dua jenis, Pertama, nas
normative-Universal yang bebas konteks, merupakan prinsip-prinsip yang dalam
aplikasinya sebagian telah diformatkan dalam bentuk nas praktis di masa
pewahyuan ketika Nabi masih hidup. Nas jenis ini berguna dan disediakan sebagai
sarana untuk menuntaskan persoalan-persoalan yang mungkin terjadi di masa
depan setelah nabi wafat yang dihadapi umat manusia dari seluruh penjuru dunia
di luar Negara dan bangsa Arab. Nas. Kedua, nas praktis temporal, sebagian
ilmuwan menyebutnya nas kontekstual, adalah nas yang diturunkan untuk
menjawab secara langsung persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat muslim
Arab, khususnya di masa pewahyuan. Pada kelompok ini pula Islam menjadi
fenomena sosial atau Islam aplikatif atau Islam praktis. i

Al- Quran merupakan sumber hukum Islam yang pertama. Al- Qur’an
selain menjadi sebuah kitab ajaran-ajaran moral juga memuat unsur-unsur
legislasi karena secara pragmatis al-Qur’an banyak merefleksikan ide-ide yang
merupakan representatif otentik dari peristiwa-peristiwa pada masa nabi, schingga
ia tidak bisa lari dari seluruh praktik dan institusi sosial yang dominan saat itu.
Oleh karena itu, untuk memahami al- Qur’an dengan benar dan lengkap, maka
perlu dipahami posisi nabi Muhammad dengan al-Qur’an yang dibawanya. Al-
Qur’an telah menyatakan bahwa nabi Muhammad merupakan nabi yang terakhir,
konsekuensi dari pernyataan tersebut adalah ajaran yang dibawanya diharapkan

selalu relevan sepanjang zaman.

16 Khairuddin Nasution, Fazlur Rahman Tentang Wanita (yogyakarta: TAZZAFA+
ACAdeMIA, 2002), him. 120-104. Lihat juga Khairuddin Nasution, Ushul Figh: Sebuah Kajian
Figh Perempuan” dalam Ainurrafiq (ed), Madzhab Jogja, Menggagas Paradigma Ushul Figh
Kontemporer, cet. | (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2002), him. 250.
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Seiring dengan perkembangan zaman, ijtihad untuk merespon fenomena
yang terjadi adalah hal yang penting. Orientasinya jelas, yakni untuk mewujudkan
hukum Islam yang salih fi kulli zaman wa makan.

Jilbab merupakan isu kontroversial yang selama ini terus menjadi
perdebatan. Jilbab telah dikenal jauh sebelum Islam, bahkan telah menjadi bagian
dari kehidupan masyarakat dunia termasuk masyarakat Arab.

Landasan pokok dari legitimasi jilbab ditegaskan dalam ayat al- Qur’an:
Oe Ogdle Oy Orie el elud 5 eli Ly gela 1) Y JB il el
Moy 5 1) 536 ) IS 5 0 3 D G ey O (S AN g s

Ayat yang lain:

Yo e b Ohing 5 0 Lay) e Oy G Le sl BB
One Yo O s> e Op i iy seb Lo W) gt
b 3l e 1) ol o gm e U gl G W) o el s Y 06t
el oW G sl s e 1 g1 0 L Sha L ) g5 153
iy Vg e Ll ) se e | gpeday ol A i ) Ja
Osta sall 4yl Lagan A0 (V151 59 gt ) Om i Lo pled gl b

180y galil aSlal

‘7 Al- Ahzab (33) : 59.

18 An- Nir (24) : 31
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Selama ini ada dua pendapat yang sering muncul dalam kajian klasik
mengenai jilbab perempuan. Pertama adalah pendapat yang menyatakan bahwa
seluruh tubuh perempuan merupakan aurat dan wajib untuk menutup seluruh
anggota tubuhnya dengan jilbab. Kedua, bahwa seluruh tubuh perempuan adalah
aurat kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Pendapat kedualah yang dipegang
mayoritas ulama, yang menjelaskan bahwa muka dan kedua telapak tangan bukan
merupakan bagian yang ditutupi dengan jilbab.

Sedangkan pandangan beberapa pemikir kontemporer (termasuk di
dalamnya Jaringan Islam Liberal (JIL)), jilbab perempuan dipandang sebagai
salah satu bentuk dari tradisi Arab yang bersifat lokal. Sebagaimana sebab
turunnya ayat tersebut, bahwa penggunaan jilbab dimaksudkan scbagai identitas
untuk membedakan antara perempuan merdeka dan budak, serta sebagai
instrumen preventif terhadap laki-laki pada masa itu, hal tersebut menunjukkan
kontekstualnya ayat-ayat terhadap realitas yang ada pada masa tersebut.

Dalam menghadapi persoalan-persoalan kontemporer, perlu  diteliti
terlebih dahulu hakikat dari masalah tersebut. Penclitian terhadap masalah yang
akan ditetapkan hukumnya sama pentingnya dengan penclitian sumber hukum
yang akan dijadikan dalilnya. Artinya, dalam menetapkan nas terhadap suatu
kasus yang baru, kandungan nas harus diteliti dengan cermat, termasuk meneliti
tujuan disyari‘atkannya hukum tersebut.

Tujuan Syari’ (Allah) dalam menetapkan hukum-hukumnya adalah untuk
kemaslahatan manusia secara keseluruhan, baik dunia maupun akhirat.

Kemaslahatan tersebut dibagi dalam tiga kategori yaitu daruriyat, hajiyat dan
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tahsiniyat. Sedangkan kemaslahatan daruriyat tersebut terkenal dengan al-
magqasid al- Khamsah (lima tujuan dasar syari’at Islam), lima tujuan tersebut
diarahkan untuk:

1. Memelihara kemaslahatan agama

2. Memelihara jiwa

3. Memelihara akal

4. Memelihara keturunan

5. Memelihara harta benda'’
dari sini bisa dilihat, sesungguhnya syari’at Islam diturunkan untuk melindungi
dan memelihara kepentingan manusia baik materiil, spiritual, individu, ataupun
kepentingan sosial. Syari’at Islam memelihara kepentingan tersebut atas dasar
keadilan dan keseimbangan tanpa melewati batas ataupun menimpakan
kerugian.?’

Dalam memahami permasalahan pemakaian jilbab bagi perempuan
tersebut penulis akan menganalisis sumber- sumber dasar penetapan hukum
berkaitan dengan jilbab perempuan dengan pertimbangan muagqasid asy- syari'ah.
Pertimbangan maqasid asy- syari'ah tersebut menjadi doktrin dasar sckaligus

metode dalam penetapan hukum Islam 2!

' Asy- Syatibi, al- Muwafagat (Beirut: Dar al- Fikr al- ‘Arabi, t.t.), il: 10

2 yusuf al- Qardlawi, Jjtihad dalam Syari’at Islam, alih bahasa Ahmad Syathori (Jakarta:
Bulan Bintang, 1987), hlm. 53-54.

Uyydian W. Asmin, “Maqasid as- Syari’ah scbagai Doktrin dan Metode” dalam Jurnal
al- Jami'ah, 1AIN Sunan Kalijags Yogyakarta No. 58, tahun 1995, him. 98-105.
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Prinsip magqasid asy- syari'ah tidak hanya dilihat dalam arti tekhnis
belaka, akan tetapi dalam upaya dinamika dan pengembangan hukum dilihat
sebagai sesuatu yang mengandung nilai filosofis dari hukum-hukum yang
disyari’atkan Allah kepada manusia??. Yang dimaksud dengan magasid asy-
syari’ah oleh al-Gazali adalah kemaslahataﬁ-kemaslahatan yang hanya diketahui

923

dan digali melalui pemahaman al-Qur'an, Sunnah dan ijma’. Maslahah yang

bertentangan dengan nas al- Qur'an dan hadis merupakan maslahah yang di

1.2* Oleh karenanya,

batalkan dan tidak dapat di gunakan sebagai acuan dali
pengetahuan dan pemahaman maqasid asy- syari"ah dari al-Qur’an dan Sunnah
Nabi, sebagai sumber pencarian maqasid asy- syari'ah, merupakan aspek penting
dalam melakukan istinbat hukum.,

Al-Buti menyatakan ada lima kriteria dalam menentukan kemaslahatan,

yaitu:?

2 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqasid asy- syari'ah menurut al-Syatibi (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1996), him. 154,

¥ Hal ini dapat dilihat dari pernyataannya:

flaaY y diuall y o ST G jad g puilt dualiey
Menurut al-Gazali, maslahah lebih pada upaya pelestarian Maqasid asy- syari'ah yang bertitik
tolak pada pemeliharaun agama, jiwa, skal, keturunan dan harta serta hanya diketuhui melalui al-
Qur'an, Sunnah dan ijma’. Tidak cukup hanya sekedar kemaslahatan sccara etimologis yakni
mengambil manfaat dan menolak madarat. Menurut al- Gazali, mengambil manfaat dan menolak
madarat adalah tujuan yang hendak dicapai manusia, bukan tujuan yang hendak dituju oleh
pencipta syara’ yaitu Allah Swt. Dengan dimasukkannya agama pada urutan pertama dalam usul
al- khamsah, berarti menunjukkan bahwa al-Gazali tidak membedakan perlindungan antara
maslahah diniyyah dengan maslahah dunyawiyah, karena bagi al-Gazali orientasi yang hendak di
capai dari maslahah adalah diniyyah dan dunyawiyah. Lihat al- Gazali, a/- Mustafa Fi llm al- Usul
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), I: 310.

% yusuf al- Qardawi, [jtihad Kontemporer Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan, alih
bahasa Abu Barzani, cet I (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him. 97.

BMuhammad Sa’id Ramdan  al- Buti, Dawabit al- Maslahah fi asy-Syari‘ah al-
Islamiyah, (Beirut: Muassasah ar- Risalah, 1986), him. 142.



1. Memprioritaskan tujuan- tujuan syara’(syaﬁ’at)26
2. Tidak bertentangan dengan al- Qur’an
3. Tidak bertentangan dengan al- Sunnah
4, Tidak bertentangan dengan prinsip Qiyas
5. Memperhatikan kemaslahatan yang lebih penting27
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka di samping melakukan
analisis terhadap teks (nas) tentang pemakaian jilbab bagi perempuan, penyusun

juga akan mendasarkan diri pada teori maslajah dan maqasid asy- syari'ah.

F. Metode Penclitian

Setiap peneliti selalu dihadapkan pada persoalan yang menuntut jawaban
yang sistematis dan akurat, oleh karena itu diperlukan adanya metode yang
digunakan dalam meclakukan penclitian, untuk memecahkan dan mendapatkan
jawaban atas persoalan yang ada.

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam melakukan penelitian dalam skripsi

ini menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

%Tyjuan yang dimaksud tertuju pada lima hal, yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan dan
harta. Segala sesuatu yang menjamin terpeliharanya lima hal ini adalah kemaslahatan, dan segala
sesuatu yang tidak peduli pada lima hal ini, scbagian atau seluruhnya, adalah mafsadat
(kerusakan).

YDalam ijtihad ada kemungkinan ditemukan dua atau lebih kemaslahatan yang
ditunjukkan dalam satu masalah. Dalam pelaksanaannya, kemaslahatan yang paling penting itulah
yang harus didahulukan.
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Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), maka
untuk itu, teknik yang digunakan adalah pengumpulan data secara literar yaitu
penggalian bahan- bahan pustaka yang koheren dengan obyek pembahasan.28
Sifat Penelitian

Sifat penelitian dalam penyusunan skripsi ini bersifat deskriptif-analitik
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian”®. Artinya penyusun
memaparkan dan menjelaskan pemikiran Jaringan Islam Liberal (JIL) tentang
pemakaian jilbab, kemudian penyusun menganalisis pendapat tersebut dengan
cara mengurai data yang terkumpul, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang
dapat menguatkan maupun melemahkan pendapat mereka.

Pendckatan

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan pendekatan Usul Figh
yang menekankan pada aspek maqasid asy- Syari’ah sebagai pengekspresian
hubungan kandungan hukum dari nas-nas dengan kemaslahatan umat manusia
serta perhatiannya terhadap implikasi-implikasi penerapan hukum. Adapun
dalam bab terakhir, penyusun juga menggunakan pendekatan histories-
sosiologis untuk menentukan relevansi pemakaian jilbab bagi percmpuan

dalam konteks keindonesiaan,

2Rony H Sumitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurumetri, Cet. IV (Jakarta: Ghalia

Indonesia, 1983), hlm. 15.

PHadawi Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada

University Press, 1995), him. 63.
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G.

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam kajian ini adalah
literer, Metode ini bergerak dengan mengambil dan menyelusuri karya- karya
baik berupa buku, artikel, makalah dan selainnya yang mempunyai relevansi
dengan permasalahan yang dikaji. Dalam pelaksanaannya, data tersebut
dibedakan atas sumber utama (primer) dan data penunjang (sekunder). Sumber
data primer dalam kajian ini meliputi buku- buku, artikel atau karya ilmiah
lainnya yang merupakan hasil pemikiran Jaringan Islam Liberal (JIL) seputar
pemakaian jilbab. Seperti buku berjudul ljtihad Islam Liberal (upaya
merumuskan keberagamaan yang dinamis). Adapun data sekunder bersumber
dari literatur- literatur lain yang berhubungan dengan permasalahan
pemakaian jilbab bagi perempuan.

Analisis data

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, digunakan metode
interpretative. Mectode ini bertujuan untuk membuat satu tafsiran yang

mengarah pada kemaslahatan.

Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh kerangka penelitian, penulis menggunakan pokok-

pokok bahasan secara sistematis sebagai berikut:

Bab satu, merupakan pendahuluan yang berisi: Pertama: latar belakang

masalah yang memuat alasan- alasan pemunculan masalah yang menjadi obyek

penelitian. Kedua, rumusan masalah merupakan penegasan terhadap apa yang
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terkandung dalam latar belakang masalah. Ketiga, tujuan dan manfaat yang
diharapkan tercapai dalam penelitian ini. Keempat, telaah pustaka sebagai
penelusuran atas literatur yang berhubungan dengan obyek penelitian. Kelima,
Kerangka teoritik menyangkut kerangka berpikir yang digunakan dalam
memecahkan permasalahan. Keenam, metode penelitian, berupa penjelasan
langkah- langkah yang ditempuh dalam mengumpulkan dan menganalisis data.
Ketujuh, sistematika pembahasan sebagai upaya untuk mensistematiskan
penyusunan.

Selanjutnya, untuk memberikan gambaran yang jelas tentang jilbab
perempuan, maka pada bab dua penyusun mengemukakan tinjauan umum tentang
jilbab perempuan, meliputi: Islam sebagai tatanan hidup, pengertian jilbab
perempuan, latar belakang jilbab dan pemakaian jilbab dalam wacana hukum
Islam.

Bab Ketiga, adalah membahas tentang gambaran umum mengenai
Jaringan Islam Liberal (JIL) dan pemikirannya tentang pemakaian jilbab bagi
perempuan. Pada bab ini dijelaskan sekilas tentang Islam Liberal untuk
mengetahui pengertian, sejarah dan agenda- agendanya. Lalu dilanjutkan dengan
sejarah eksistensi dan gambaran Jaringan Islam Liberal  (JIL) secara
keorganisasian yang meliputi: tujuan utama, misi, kegiatan pokok dan struktur
kepengurusan serta agenda pemikiran Jaringan Islam Liberal (JIL). Bab ketiga ini
ditutup dengan menguraikan pemikiran Jaringan Islam Liberal (JIL) tentang
pemakaian jilbab bagi perempuan, yang meliputi pandangan dan metode istinbat

hukum yang digunakan.
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Y
Bab keempat memuat analisis, pemikiran Jaringan Islam Libera] (JIL) dari

segi pandangan mereka dan metode istinbat hukumnya. Dalam bab ini, penyusun
juga menganalisis relevansi pemakaian jilbab bagi perempuan dalam konteks
masyarakat Indonesia.

Bab kelima yang merupakan bab terakhir berisi kesimpulan dari permasalahan

yang telah dibahas serta saran- saran dari penyusun.



BABYV
PENUTUP

Kesimpulan
. Jaringan Islam Liberal (JIL) menyatakan bahwa pemakaian jilbab hanya
bentuk reaksi dari budaya, bukan substansi agama karenanya pemakaian
jilbab bagi perempuan tidak diwajibkan. Selama perempuan itu memakai
jilbab karena kesadaran pribadi dan tidak ada unsure paksaan, maka
pemakaian jilbab itu sah-sah saja karena seseorang tidak berhak
memaksakan orang lain dalam hal beragama. Pendapat Jaringan Islam
Liberal (JIL) ini terbantahkan oleh ayat- ayat tentang jilbab. Dengan jelas
dalam surat al- Ahzab (33) ayat 59 dan surat an- Nur (24) ditcgaskan
bahwa perempuan mukmin diperintahkan untuk memakai jilbab, terlepas
dari unsur terpaksa atau tidak, karecna konsckuensi dari scscorang yang
beragama adalah mematuhi peraturan agama tersebut, begitu pula dengan
Islam.

Dalam menetapkan hukum tentang pemakaian jilbab, Jaringan
Islam Liberal (JIL) menggunakan metode wusul figih dengan
mengedepankan maqasid asy- Syariah. Akan tetapi maqasid asy-
Syari"ah ini dilihat dengan kacamata Barat yang mengedepankan akal,
modernitas, kebebasan dan hanya melihat pembangunan materi belaka.
Jaringan Islam Liberal (JIL) mengasampingkan al-Qur’an dan Sunnah
sebagai pedoman, mereka lebih mengedepankan akal. Jaringan Islam

Liberal (JIL) mengesampingkan tekstualitas (normatifitas) al-Qur’an dan

116
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lebih mengedepankan pengamatan indera (penelitian sosial). Padahal
menurut ulama, Maqasid asy- syari’ah harus digali melalui pemahaman
al-Qur'an dan Sunnah. Kemaslahatan tidak boleh bertentangan dengan al-
Qur'an dan Sunnah. Selain itu, dalam permasalahan jilbab perﬁakaian
jilbab ini, Jaringan Islam Liberal (JIL) lebih mengedepankan kepentingan
individu (kepentingan perempuan dalam perannya sebagai pribadi, bukan
perannya sebagai bagian dari masyarakat) dan tujuan yang bersifat
duniawi, Mereka mengesampingkan kepentingan yang lebih luas, yaitu
masyarakat (sosial) dan tujuan yang lebih hakiki yaitu aspek spiritual.
Padahal Allah ingin menciptakan kehidupan yang seimbang bagi umatnya,
baik dari segi individu maupun social, baik segi lahiriyah maupun
batiniyah, baik kehidupan di dunia maupun di akhirat. Allah mengutus
Nabi- nya untuk menyempurnakan akhlak manusia, dan menyeru mereka
menuju akhlak yang sempurna dengan segenap wagilah (perantara).
Menghancurkan nafsu syahwat untuk meluruskan akhlak, serta
menjaganya dari serbuan nafsu syahwat dengan segala cara yang
dituntunkan.

Islam mentolelir munculnya berbagai macam fenomena mode pakaian
yang berkembang di masyarakat dengan syarat bentuk pakaian terscbut
harus memenuhi syarat-syarat “pakaian syar’i”.

. Pemakaian jilbab bagi perempuan, tetap relevan pada masa kini, baik di
Arab maupun di Indonesia. Fakta yang terjadi membuktikan bahwa

kemerosotan moral dan peningkatan pelecchan seksual terhadap
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perempuan juga dipengaruhi oleh faktor aurat perempuan. Baju yang
seronok memancing kaum laki-laki untuk berbuat tak senonoh. Untuk
menghindari hal itu maka harus ada kerjasama antara kaum perempuan
dan laki-laki agar kemaslahatan yang sebenarnya dapat tercapai. Kaum
laki-laki berusaha menjaga pandangannya dan kaum perempuan tidak

memancing pelecehan dengan mengumbar auratnya.

Saran

1. Harus di akui bahwa Jaringan Islam Liberal (JIL) membuka cakrawala
baru dalam diskursus pemikiran Islam. Namun diharapkan pemikiran-
pemikiran tersebut tidak berusaha untuk mengaburkan pemahaman
kelslaman umat dan menimbulkan keraguan kepada orang yang
hendak melaksanakan syari’at islam .

2. Jilbab merupakan ketentuan syari’ah, yang apabila dilaksanakan
merupakan ibadah. Berbeda dengan ibadah yang lain, misalnya salat
yang hanya berimplikasi pada pribadi, pemakaian jilbab tidak hanya
berimplikasi terhadap pribadi pemakai, tetapi juga masyarakat. Oleh
karena itu persoalan jilbab sebenarnya patut menjadi perhatian tidak
hanya intelektual muslim khususnya, akan tetapi lebih dari itu adanya
sosialisasi aturan pemakaian jilbab sesuai dengan maksud dan tujuan
syari’ah itu di turunkan. Hal ini perlu dilakukan mengingat sebagian

masyarakat masih menganggap jilbab hanya sebagai “simbol”, bukan
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sebagai ajaran yang diperintahkan oleh Allah SWT kepada hamba-
Nya.

. Penyusun tidak bermaksud “menggugat” kebiasaan “berjilbab”, karena
dalam hal ini penyusun sepakat dengan pendapat ulama bahwa
pemakaian jilbab bagi perempuan adalah berhukum wajib. Akan tetapi
hendaknya pemakaian jilbab itu disertai dengan sikap dan spiritualitas

yang telah ditentukan oleh Allah.
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Lampiran I

TERJEMAHAN KUTIPAN

BERBAHASA ARAB dan INGGRIS

Halaman

Motto

Terjemahan

X

Dan bahwa (yang kami perintahkan ) ini adalah jalan-Ku
yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu
mengikuti jalan- jalan (yang lain), karena jalan itu
mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian
itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa.

Halaman

Foot Note

BAB 1

2

11

11

2

17

18

“...tanda yang sangat nampak dari perbedaan dan
kerendahan (perempuan) dalam masyarakat Islam- yang
mana kedua symbol tersebut sekarang menindas
perempuan dan (wujud dari) keterbelakangan ini”.

Hai Nabi katakanlah kepada isteri- isterimu, anak- anak
perempuanmu dan isteri- isteri orang mu’min:
“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya”. Yang
demikian itu supaya mereka lebih mudah dikenal, karena
itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun dan lagi Maha Penyayang.

Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan memelihara
kemaluannya, dan janganlah mercka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke
dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya,
kecuali kepada suami mercka, atau ayah mercka, atau
ayah suami mercka, atau putera- putera mercka, atau
putera- pulcera suami mereka, atau saudara- saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara laki-laki mereka,
atau putera-putera perempuan mercka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki,
atau pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak- anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian
pada Allah, hai orang- orang yang beriman supaya kamu
beruntung.
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Hai Nabi katakanlah kepada isteri- isterimu, anak- anak
perempuanmu dan isteri- isteri orang mu’min:

| “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya”. Yang
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demikian itu supaya mereka lebih mudah dikenal, karena
itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun dan lagi Maha Penyayang.

Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa
yang telah Dia ciptakan, dan dia jadikan bagimu tempat-
tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan
bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas dan
pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam
peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan
ni’matnya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya).
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan
kepadamu pakaian untuk menutupi ‘auratmu dan
pakaian indah untuk perhiasan

Dan pakaian taqwa itulah yang paling baik. Yang
demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.
Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan memelihara
kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke
dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya,
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mercka, atau
ayah suami mereka, atau putera- putera mereka, atau
putera- putera suami mereka, atau saudara- saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara laki-laki mereka,
atau putera-putera perempuan mereka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki,
atau pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak- anak yang belum mengerti
tentang  aurat  wanita.  Dan  janganlah  mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian
pada Allah, hai orang- orang yang beriman supaya kamu
beruntung.
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama Islam.
Sesungguhnya orang-orang mu’min, orang-orang
Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin,
siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman
kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka
akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.

Sesungguhnya orang-orang mu’min, orang-orang
Yahudi, Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja (di
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antara mereka) yang benar-benar beriman kepada Allah,
hari kemudian dan beramal saleh, maka tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama Islam.
Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim,
laki-laki dan perempuan yang mu’min, laki-laki dan
perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang
sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu’, laki-laki
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan
yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang
besar.

Hai Nabi katakanlah kepada isteri- isterimu, anak- anak
perempuanmu dan isteri- isteri orang mu’min:
“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya”. Yang
demikian itu supaya mereka lebih mudah dikenal, karena
itu mercka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun dan lagi Maha Penyayang.

Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah
mereka menahan  pandangannya, dan mcmcelibara
kemaluannya, dan janganlah mercka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke
dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya,
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau
ayah suami mereka, atau putera- putcra mereka, atau
putera- putera suami mercka, atau saudara- saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara laki-laki mereka,
atau putera-putera perempuan mereka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki,
atau pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak- anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian
pada Allah, hai orang- orang yang beriman supaya kamu
beruntung.

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama Islam.

Halaman

Foot Note

BAB IV

89

2

Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan memelihara
kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
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perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke
dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya,
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau
ayah suami mereka, atau putera- putera mereka, atau
putera- putera suami mereka, atau saudara- saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara laki-laki mereka,
atau putera-putera perempuan mereka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki,
atau pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak- anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian
pada Allah, hai orang- orang yang beriman supaya kamu
beruntung.

Hai Nabi katakanlah kepada isteri- isterimu, anak- anak
perempuanmu dan isteri- isteri orang mu’min:
“Hendaklah mercka mengulurkan jilbabnya”. Yang
demikian itu supaya mereka lebih mudah dikenal, karena
itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun dan lagi Maha Penyayang.

Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan
membatalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang
yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukai.

Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: “Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan memelihara
kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi
mercka, Sesuungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang mereka perbuat. Katakanlah kcpada wanita yang
beriman: “lendaklah mereka menahan pandangannya,
dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa)
nampak daripadanya. Dan hendaklah  mereka
menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau
putera- putera mereka, atau putera- putera suami mereka,
atau saudara- saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau
anak- anak yang belum mengerti tentang aurat wanita.
Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan
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bertaubatlah kamu sekalian pada Allah, hai orang- orang
yang beriman supaya kamu beruntung.

Katakanlah, “Apakah kamu yang lebih mengetahui
ataukah Allah”.

Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang
kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mereka.
Katakanlah: “sesungguhnya petunjuk Allah itulah
petunjuk (yang benar). Dan sesungguhnya jika kamu
mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang
kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan
penolong bagimu.




VI

Lampiran 2

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

Imam bukhari

Nama lengkapnya Abu Abdullah Muhammad bin Hasan Ismail bin
Ibrahim al- Mughirah bin al- Bardizbah al- ja’fari. Beliau lahir pada tanggal 13
Syawal tahun 194 h di kota Bukhara. Beliau merupakan tokoh ahli hadis yang
menjadi rujukan pertama. Pada masa mudanya berhasil menghafal 70.000 hadis
dengan seluruh sanadnya. Hasil karyan beliau yang fenomenal adalah al- jami’ as-
sahih yang kemudian lebih di kenal dengan sahih al- Bukhari.

Imam Muslim

Nama lengkapnya abu al- Husain Muslim Hajjaj al- Qusairi an- Naisaburi.
Beliau lahir pada tahun 202 H, dan wafat pada tahun 261. Beliau adalah seorang
ulama ahli hadis terkemuka sctelah imam Bukhari, yang mana keduanya terkenal
dengan julukan “asy- syaikhani”. Karya besar beliau adalah sahily Muslim, yang
merupakan kitab rujukan dalam kchujahan hadis.

Abu Hamid al- Ghazali

Beliau lahir di Tus, di daecrah Khurasan pada Tahuun 450 H/ 1058 M.
Beliau merupakan tokoh pemikir yang sangat brilian dan mempunyai pengaruh
yang sangat luas. Karya monumentalnya adalah lhya' ‘Ulum ad- Din. Sedangkan
karyanya yang lain adalah al- Munqiz Min ad dalal, tahafut al- Falasifah, Mi’yar
al- ‘ilm, al- mustasfa min ‘ilm al- usul.

1bn Rusyd

Nama lengkapnya adalah Abu Walid Ibn Muhammad (520- 592 H/ 1126-
1198 M). Filosof, ulama terkemuka, hakim serta ahli kedokteran dari Andalusia.
Beliau belajar ilmu figih pada ayahnya, terutama mazhab Maliki, kemudian
dilanjutkan pada beberapa ulama terkemuka, sehingga akhirnya beliau terkenal
sebagai seorang mujtahid. Karya beliau adalah Bidayah al- Mujtahid Wa Nihayah
al- Mugqtasid.

Wahbah Az- Zuhaili

Nama lengkapnya adalah wahbah Mustafa az- Zuhaili. Beliau lahir di kota
Dar ‘atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932. Beliau belajar di Fakultas
Syari’ah Universitas al- Azhar Kairo dengan memperoleh ijazah tertinggi pada
peringkat pertama tahun 1958. mendapat gelar Lc dari Universitas ‘Ain asy- Syam
dengan predikat jayyid pada tahun 1957 dan mendapat gelar Diploma maZzhab
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asy- Syari’ah pada tahun 1959 dari Fakultas Hukum Universitas al- Qahirah. Pada
tahun 1963 beliau dinobatkan sebagai dosen (mudarris) di Universitas Damaskus.
Spesifikasi keilmuannya adalah bidang figih dan usul figih. Adapun karya beliau
antara lain: al- wasit fi Usul al- figh al- Islami, al- Figh al- Islami fi Uslubihi al-
Jadid, al- figh al- Islami wa adillatuhu, tafsir al- Islami Fi al- ‘Aqidah wa asy-
syari’ah wa al- manhaj.

Prof Dr abdul Wahhab Khallaf

Beliau dahulunya adalah seorag guru besar pada Universitas Kairo Mesir,
seorang yang tidak hanya di kenal di negerinya tetapi juga di negeri lainnya.
Sudah banyak karangan yang beliau hasilkan, diantaranya adalah as- Syar’iyyah
yang diterbitkan pada tahun 1350. Termasuk pula karangan beliau adalah ‘ilmu
usul al-Figh.

Quraish Shihab

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab. Beliau dilahirkan
di Rappang, Sulawesi selatan pada |6 Februari 1969. Meraih gelar Doktor dalam
ilmu- ilmu al- Qur'an pada tahun 1982 di Universitas al- Azhar, dengan yudisium
summa cumlaude. Karya- karya beliau antara lain adalah: Membumikan al-
Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, wawasan al-
Qur’an, Tafsir Maudu’l atas pelbagai persoalan ummat.

Nasruddin Baidan

Beliau Lahir di Lintau, sumatera Selatan pada tanggal 5 Mei 1951. Meraih
gelar Doktor dalam ilmu Tafsir di IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta dengan
disertasi Mimpi dalam al- Qur’an. Karya- karyanya antara lain adalah Metodologi
penafsiran al- Qur’an, Tafsir bi al- ra’yi Upaya Penggalian Konsep Wanita dalam
al- Qur'an, Rekontrusksi ilmu Tafsir.



Lampiran 3

ViII

CURICULUM VITAE

I. DATA PRIBADI

Nama

: Diah Ulfah

Tempat, Tanggal Lahir : Bandung, 4 Desember 1982

NIM

Alamat Rumah

Alamat kost

: 03350120

: Desa Pekuncen Pasir Kidul Rt. 01/06 Kelurahan
Pasir kidul Kecamatan Purwokerto Barat
Kabupaten Banyumas

: “bougenville” JIn Timoho GK IV No. 238
Gendeng Yogyakarta 55281

Nama Orang Tua

- Ayah : Zuhdi Busyeri Bin Achmad Busyeri
- Ibu  : Atikah Binti Tarisah

Fakultas/ Jurusan : Syari’ah/ Al-Ahwal al-Syakhsiyyah

II. PENDIDIKAN FORMAL

e 1988-1989
e 1989-1992
e 1992-1995
e 1995-1998

e 1995-2003 :

e 2003-Kini

: Taman Kanak-Kanak Aisyah, Bandung,.

: Sekolah Dasar Negeri Raya Barat, Bandung,

: Madrasah Ibtidaiyyah Ma’arif Pekuncen, Purwokerto.
: Madrasah Tsanawiyyah Bahrul ‘Ulum, Jombang

Mu’allimin Mu’allimat Bahrul ‘Ulum, Jombang.

: Fakultas Syari’ah Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



